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ABSTRAK
Inklusi keuangan adalah instrumen perbankan yang memegang peranan penting dalam stabilitas sistem 
keuangan melalui akses dan layanan keuangan. Untuk meningkatkan kinerja keuangan, dilakukan 
integrasi teknologi yang saat ini menjadi isu menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peran fintech (teknologi keuangan) dan instrumen inklusi keuangan lainnya seperti kredit UMKM 
dalam mempengaruhi stabilitas sistem keuangan Indonesia. Estimasi Error Correction Model (ECM) 
digunakan untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek melalui nilai kointegrasi antara 
variabel bebas dalam mempengaruhi variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah 
cabang bank memiliki pengaruh jangka panjang yang signifikan terhadap stabilitas keuangan melalui 
kinerja NPL, maka investasi langsung yang diarahkan pada sektor perbankan juga memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan dalam jangka panjang. Namun, instrumen fintech 
seperti ATM dan e-money tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan. Kondisi ini 
dilatarbelakangi oleh keterbatasan jangkauan pada pengembangan fintech pada sektor keuangan terlebih 
pada masyarakat unbankable. 

Kata kunci: Fintech, Inklusi Keuangan, Stabilitas Sistem Keuangan
Klasifikasi JEL: G23, E4, E6,

Financial inclusion is a banking instrument that plays an important role in the stability of the financial 
system through access and financial services. To improve financial performance, technology integration 
is currently an interesting issue. This study aims to determine the role of fintech (financial technology) 
and other financial inclusion instruments such as MSME credit in influencing the stability of Indonesia’s 
financial system. Estimated Error Correction Model (ECM) is used to determine the effect of long and short 
term through cointegration value between independent variables in influencing the dependent variable. The 
results of the analysis show that the number of bank branches has a significant long-term effect on financial 
stability through NPL performance, direct investment directed at the banking sector also has a significant 
effect on the stability of the financial system in the long term. However, fintech instruments such as ATM 
and e-money have no significant effect on financial system stability. This condition is motivated by limited 
coverage on the development of fintech in the financial sector especially in the un bankable community.
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PENDAHULUAN
  Era globalisasi yang penuh dengan integrasi so-
sial dan ekonomi menjadikan kemajuan teknolo-
gi sebagai penopang pertumbuhan ekonomi yang 
efektif. Salah satu integrasi yang gencar dilakukan

melalui integrasi ekonomi dengan melakukan in-
tervensi ekonomi pada sektor keuangan. Interven-
si sektor keuangan melalui financial teknologi atau 
yang dikenal dengan fintech ini menjadi instrumen 
baru yang memicu pertumbuhan keuangan dan 
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membantu dengan cepat terealisasinya inklusi 
keuangan. Inklusi keuangan merupakan salah 
satu elemen dari pertumbuhan inklusi yang 
menjadi ujung tombak pembangunan. ADB, 
(2014); wordbank, (2014) dan OECD, (2014) 
memaparkan pentingnya pertumbuhan inklusi 
yang merujuk pada pemerataan dan penciptaan 
peluang yang sama untuk seluruh segmen 
kehidupan terlebih pada sosial ekonomi menuju 
kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan 
dan mereduksi kemiskinan. Pertama kali inklusi 
keuangan diperkenalkan melalui Leaders Summit  
di Los Cabos Meksiko tahun 2012, G20 melalui 
peluncuran Financial Peer Learning Program 
(FPLP) dan Global Partnership on Financial 
Inclusion (GPFI) sebagai wujud promosi dan 
launching inklusi keuangan. Penguatan keuangan 
ini juga disertai dengan dikeluarkannya 9 Principles 
for Innovative Financial Inclusion sebagai landasan 
aturan pengembangan inklusi keuangan. meliputi 
leadership, diversity, innovation, protection, 
empowerment, cooperation, knowledge, 
proportionality, dan framework. Berawal dari 
hal tersebut, berbagai forum internasional terkait 
keuangan gencar melakukan fokus kegaiataan yang 
berkaitan dengan inklusi keuangan seperti Asian 
Development Bank (ADB) Bank Dunia (World 
Bank), CGAP, APEC, Alliance for Financial 
Inclusion (AFI), termasuk standard body seperti 
BIS dan Financial Action Task Force (FATF), 
termasuk negara berkembang dan Indonesia 
melalui peran Bank Indonesia dalam menjaga 
stabilitas sistem keuangan nasional.
 Beberapa studi empiris seperti Beck et al., (2007) 
dan Bruhn et al., (2009) juga menjelakan hasil 
studinya bahwa melalui pembangunan pada sektor 
keuangan menjadi instrument penting dalam 
rangka pemeratan dan reduksi kemiskinan yang 
dapat ditunjukkan melalui peningkatan akses dan 
layanan keuangan. Kajian empiris yang terkait 
fintech dan inklusi keuangan juga dilakukan 
oleh Gabor dan Brooks, (2016) memaparkan 
pentingnya peranan layanan dan akses keuangan 
berbasis fintech sebagai bentuk dari intervensi 
pembangunan keuangan. Adanya peran keuangan 
digital sebagai revolusi keuangan akan menambah, 
mempererat dan mempercepat intervensi 
keuangan pada masyarakat-masyarakat yang jauh 
dari jangkauan keuangan formal. Namun disisi 
lain, adanya revolusi keuangan yang mengalami 

dinamika cepat melalui inovasi teknologi 
keuangan akan memunculkan peluang dan resiko 
bagi stabilitas sistem keuangan. Hal ini menjadi 
pertimbangan yang memunculkan kehati-hatian 
bagi penentu kebijakan sehingga dapat dicermati 
permasalahan dan problem solving yang sesuai 
dan tidak menimbulkan kekhawatiran keuangan 
(Financial Stability Board, 2017).
 Metamorfosa fintech yang berkembang pada 
sektor keuangan menjadi instrumen penting 
dalam mempercepat inklusi keuangan sebagai 
salah satu program percepatan pembangunan. 
Efisiensi dan efektifitas yang didasarkan pada 
pemberlakuan fintech mengakibatkan pergeseran 
minat masyarakat pada sektor perbankan baik 
dalam proses pembayaran, investasi, menabung 
dan sabagainya. Kondisi tersebut secara langsung 
mempercepat pertumbuhan perbankan dan 
inklusi keuangan di kalangan masyarakat. Inovasi 
kebijakan inklusi keuangan merupakan paket 
kebijakan perbankan yang ditetapkan setelah 
terjadi krisis keuangan global. Berdasarkan 
laporan Bank Dunia (2008) memaparkan 
pentingnya keuangan inklusif untuk mempercepat 
pembangunan terutama di sektor keuangan pada 
masyarakat miskin sehingga revolusi fintech ini 
sebagai penggerak pertumbuhan sektor keuangan 
(Gabor & Brooks, 2017). Perkembangan teknologi 
yang mengalami revolusi besar mengakibatkan 
dinamika pola berpikir masyarakat untuk lebih 
berperilaku praktis, efektif dan efisien dalam 
melakukan berbagai hal. Kegiatan akses, layanan 
dan berbagai informasi dengan cepat dan efisien 
menimbulkan pergeseran perilaku. Pengunaan 
teknologi ini dilakukan dalam bentuk transaksi 
dan hubungan antara masyarakat dan pihak 
perbankan seperti e-money dan ATM, dimana 
penggunaan dua instrumen fintech ini memberikan 
kemudahan, keefektifan serta keefisienan dalam 
melakukan kegiatan keuangan oleh masyarakat. 
Disisi lain juga kegiatan transaksi ataupun  
menabung melalui e-money dan ATM memiliki 
tingkat keamanan yang tinggi dan fintech juga 
meningkatkan mobilitas transaksi masyarakat.
 Pembangunan keuangan melalui inklusi 
keuangan dengan intervensi teknologi telah gencar 
dilakukan di negara-negara bekrkembang yang 
memilliki kerentanan terhadap guncanga global 
seperti negara-negara Asia termasuk Indonesia. 
Program ini telah gencar dilakukan pasca 
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terjadinya krisis keuangan global 2008 lalu dengan 
tujuan peningkatan akses dan layanan terhadap 
sektor perbankan dan meningkatkan integrasi 
keuangan pada masyarakat yang belum mampu 
menjangkau sektor keuangan dengan optimal. 
Program pembanguna  keuangan melalui inklusi 
keuangan menjadi suatu bentuk pendalaman 
layanan dan akses keuangan untuk masyarakat 
yang berada dalam klasifikasi menengah kebawah 
agar mampu menjangkau dan memanfaatkan jasa 
keuangan formal berupa pinjaman, menabung dan 
transkasi dengan aman, mudah dan efisien (Bank 
Indonesia, 2009).
 Beberapa program inklusi keuangan dengan 
integrasi fintech seperti ATM, e-money, telkomsel-
cash dan pengadaan kredit (Sistem & Di, n.d.)). 
Peranan inklusi keuangan dan fintech didominasi 
oleh kegiatan bisnis transaksi pembayaran sebesar 
43% dan pinjaman 17%, sisanya berbentuk 
agregator, crowfunding, personal finance planning, 
landing dan lain lain (Hadad & Ph, 2017)Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pembanguna keuangan 
melalui teknologi keuangan ini menjadi hal yang 
menarik untuk dibahas mengingat bahwa sektor 
keuangan menjadi sektor utama dalam kestabilan 
ekonomi.

 
Gambar 1. Profil Teknologi Keuangan Indonesia 
(Sumber: OJK, 2017)

 Perkembangan inklusi keuangan yang didukung 
oleh perkembangan teknologi memiliki kekuatan 
yang besar terhadap pasar keungan terutama untuk 
kegiatan bisnis. Revolusi pada sektor keuangan 
memiliki peran penting dalam rangka peningkatan 
layanan keuangan yang akan berpengaruh terhadap 
kestabilan sistem keuangan yang dapat dilihat 
melalui kinerja sektor perbankan seperti kredit 
dan pinjaman serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui inklusi keuangan. Namun, 
peran inklusi keuangan melalui integrasi fintech 
belum mampu menjangkau dengan luas masyakarat 
Indonesia serta belum terlihat kontribusi 
inklusi keuangan dominan dalam memengaruhi 
kestabilan sistem keuangan. Kestabilan sistem 
keuangan didorong oleh kinerja variabel-variabel 
keuangan antara lain inklusi keuangan, asset lancar 
bank, pendapatan per kapita, investasi langsung. 
Sinergi yang terjadi antara variabel-variabel sektor 
perbankan dan inklusi keuangan melalui integrasi 
fintech ini akan bermuara pada wujud kestabilan 
keuangan suatu negara. 
 Perkembangan teknologi mengakibatkan muncul 
konsep berpikir baru bagi siklus perekonomian 
terlebih pada sektor perbankan yang memiliki 
peranan besar dalam perekonomian. Dalam 
rangka percepatan pertumbuhan perbankan 
dan pembangunan keuangan yang ditujukan 
kepada masyarakat melalui akses dan layana  jasa 
keuangan, sektor perbankan melakukan berbagai 
upaya salah satunya melalui integrasi teknologi 
dalam inklusi keuangan. Adanya perkembangan 
teknologi diharapkan mampu memberikn 
kontribusi terhadap percepatan akses dan layanan 
keuangan serta dapat meningkatkan jumlah akses 
bagi masyarakat unbankable. Berdasarkan latar 
belakang yang telah dipaparkan maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui peran inklusi 
keuangan melalui intervensi fintech dalam 
memengaruhi stabilitas keuangan Indonesia yang 
didukung oleh beberapa variabel sektor keuangan. 
Penelitian ini berusaha menuangkan konsep 
pemikiran terkait pembangunan keuangan yang 
mendalam melalui inklusi keuangan dengan 
intervensi adanya perkembangan teknologi baru 
yang diharapkan akan memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan stabilitas sistem keuangan 
Indonesia. Peningkatan kinerja inklusi keuangan 
ini akan dimuarakan pada dorongan kinerja sektor 
perbankan terhadap stabilitas sistem keuangan. 
Melalui instrumen-instrumen perbankan seperti 
kredit, pinjaman, aset, investasi asing yang 
dimuarakan pada sektor perbankan sehingga 
menambah kestabilan sistem keuangan.

METODE PENELITIAN
Berdasarkan tujuan dan rumusan masalah 
penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh jangka panjang dan jangka pendek 
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perkembangan teknologi yang diintegrasikan pada 
instrumen inklusi keuangan terhadap kestabilan 
sistem keuangan Indonesia maka digunakan 
metode analisis Error Correction Model (ECM). 
Metode ECM ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menyimpulkan hubungan kausal pada data time 
series yang memiliki rentan waktu pendek (Apergis 
dan Payne, 2009). Ketika suatu model regresi 
terdapat kointegrasi pada uji kointegrasi maka 
data tersebut dapat ditransformasikan kedallam 
model ECM dan selanjutnya dapat dianalisis lebih 
jauh untuk mengetahui hubungan jangka panjang 
dan jangka pendeknya (Susilo dan Arsyad, 2012). 
Fenomena lain terkait data, ketika nilai pada 
stasioner kointegrasi dalam jangka panjang dan 
pendek maka model dapat ditransformasikan 
kedalam model ECM (Widarjono (2007); Susilo 
dan Arsyad. 2012). Selain itu melalui permodelan 
dari suatu teori dapat ditunjukkan dinamika 
keseimbangan jangka pendek data time series dan 
dapat digunakan untuk melihat heterogenitas pada 
variasi data (Boef, 2000; Pedroni, 2004). Estimsi 
ECM ini dapat dilihat dari hubungan residual antar 
variabel dari model penelitian.
 Data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunkan data sekunder yang berasal dari 
berbagai sumber antara lain Bank Indonesia, 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Dunia (World 
Bank), International Fianncial Statistik (IFS) 
berbentuk data bulanan dimuali dari tahun 2014-
2016. 
Spesifikasi model penelitian dengan komponen 
variabe fintech, inklusi keuangan dan sektor 
perbankan berdasarkan kerangka konsep penelitian 
ini sebagai berikut:

Kemudian model ditransformasikan kedalam 
model ekonometrika dengan adanya integrasi 
koefisien dan parameter-parameter yang akan 
dijadikan estimator regresi menjadi sebagai berikut:

 Dalam pengujian dan permodelan ECM, memiliki 
beberapa tahapan pengujian pada data agar dapat 
dilanjutkan pada transformasi model ECM terdiri 
dari uji stasioneritas data (uji akar unit) dan uji 
kointegrasi.

a. Uji Stasionerita Data (Akar Unit)
 Pada pengujian ini, mengandung urgensi bahwa 
setiap data dibutuhkan kestasioneran untuk 
menghindari adanya regresi lancung dan untuk 
mengetahui apakah data memiliki akar unit terlalu 
besar sehingga data sampel yang diambil mendekati 
nilai rata-rata (Wardhono, 2004). Tujuan utama 
dari pengujian ini digunakan untuk mengamati 
nilaintaksiran pada model yang ditransformasikan 
melalui diferensiasi hingga data time series yang 
digunakan memiliki stasioneran. Adanya asumsi 
bahwa variabel gangguan tidak memiliki korelasi 
sehingga dalam uji akar unit ini digunakan dengan 
uji root Augmented Dicky-Fuller (ADF) dengan 
menambah nilai lag (Gujarati dan Porter, 2009: 
817). Dalam uji stasioneritas ini terdapat 3 level 
pengujian yang terdiri dari level dengan critical 
value 1%, first difference level dengan critical value 
5% dan second difference level dengan critical value 
10%. Sehingga dapat dilihat apakah data stasioner 
pada pengujian akar unit melalui nilai critical value 
masing-masing level. Persamaan uji stasioneritas 
dengan menggunakan ADF (Ekananda, 2015) 
sebagai berikut:

 Kemudian dilanjutkan dengan uji kointegrasi 
untuk melanjutkan analisis data time series yang 
tidak stasioner karena data time series dapat 
menyimpang dari rata rata jangka pendeknya 
(Ekananda, 2016). Uji ini digunakan untuk 
mengetahui derajat integrasi yang sama antar 
variabel dalam model mellalui nilai error term 
pada variabel tersebut tidak terdapat unit root. 
Jika variabel tersebut memiliki trend dengan nilai 
yang tidak terlampu jauh dengan variabel lain 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 
memiliki hubungan jangka panjang (Wardhono, 
2004; Rosadi, 2012). Pertama kali uji Kointegrasi 
diperkenalkan oleh Engle dan Granger (1987) dan 
dikembangkan lebih jauh olej Johansen sehingga 
disebut Johansen Test pada pengujian kointegrasi 
pada (1998). Sebuah data atau variabel diketahui 
memiliki kointegrasi jika keduanya memiliki 
keseimbangan umum dengan melihat nilai 
probabilitas pada model (Abu-Bader dan Abu 
Qarn, 2007). Uji kointegrasi yang dilanjutkan dari 
pengujian ADF maka persamaan sebagai berikut:

∆ECTt= β1ECTt-1……. (4)
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Kemudian model ditranformasikan kedalam 
bentuk persamaan ECM sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Pengujian instrumen perbankan dan fintech 
menggunakan metode ECM melalui beberapa 
tahap pengujian yang terdiri daru uji stasioneritas 
data dan uji kointegrasi sebelum memasuki tahap 
estimasi ECM. 
 Hasil analisis pada uji stasioner data menunjukkan 
bahwa semua variabel independen dan dependen 
meliputi NPL, kredit UMKM, ATM, Layanan, 
e-money, GDP per kapitan, Investasi langsung 
stasioner di masing-masing tingkatan. NPL, 
kredit UMKM, ATM, Layanan, e-money stasioner 
pada tingkat level dengan probabilitas 0,0000 
dibandingkan dengan nilai alfa 1%. Sementara 
GDP per kapita, Asset dan FDI/GDP stasioner pada 
tingkat first difference dengan nilai probabilitas 
kurang dari nilai alfa 5%.
 Kemudian untuk mengetahui kointegrasi antar 
variabel dan hubungan jangka panjang antar 
variabel dalam model, dilakukan pengujian 
kointegrasi.

 Hasil pengujian kointegrasi menunjukkan bahwa 
pada tingkat level 1%, 5% dan 10% pada data 

mengindikasikan terjadinya kointegrasi. Kondisi 
ini ditunjukkan melalui perbandingan nilai trace 
statistic dan nilai kritis. Tabel 2 menunjukkan 
bahwa pada masing-masing level terdapat 
kointegrasi yang ditunjukkan dengan nilai trace 
statistic yang lebih besar dari nilai kritis. Selain 
itu, uji kointegrasi juga menunjukkan hubungan 
jangka panjang antar variabel yang signfiikan 
dalam memengaruhi variabel dependen.
 Selanjutnya dilakukan estimasi data dengan 
menggunakan ECM menunjukkan hasil 
bahwa variabel layanan keuangan dan investasi 
memberikan pengaruh yang signifkan terhadap 
stabilitas sistem keuangan dengan perbandingan 
nilai alfa 5% dan 10% dimana jumlah layanan 
kantor keuangan  mewakili inklusi keuangan dan 
FDI mewakili instrumen perbankan. Sementara 
variabel fintech tidak memberikan pengaruh 
maksimal terhadap kestabilan sistem keuangan. 
Hasil analisisnya disajikan dalam Tabel 3. 
 Hasil estimasi menunjukkan bahwa terdapat dua 
variabel yang berpengaruh signifkan terhadap 
NPL dalam jangka panjang yang ditunjukkan 
dengan adanya kointegrasi pada model penelitian 
sementara variabel inklusi diwakili jumlah 
layanan kantor keuangan  yang menunjukkan 
nilai probabilistik kurang dari nilai alfa 10% yakni 
0,063 < 0,1. Sementara untuk variabel instrumen 
perbankan sendiri diwakili oleh variabel investasi 
langsung perbankan (FDI) dengan pengaruh 
jangka panjang yang ditunjukkan dengan nilai 
kointegrasi yang menunjukkan bahwa model 
tersebut terkointegrasi berarti bahwa FDI 
berpengaruh dalam jangka panjang terhadap 
stabilitas sistem keuangan. Kondisi ini ditunjukkan 
dengan nilai probabilistik kurang dari nilai alfa 5% 
yakni sebesar 0,0170 < 0,05. Namun variabel lain 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kestabilan perbankan yang diproksi dengan 
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 Analisis pada hasil estimasi ECM menunjukkan 
bahwa layanan keuangan yang disediakan 
pemerintah berupa kantor keuangan masih 
menjadi instrumen inklusi keuangan yang efektif 
dalam melayani kebutuhan perbankan masyarakat 
dalam jangka panjang. Kondisi ini disebabkan 
karena jangkauan dan kemampaun masyarakat 
dalam memahami perbankan dan memenuhi 
kebutuhannya. Diketahui bahwa fintech seperti 
ATM dan e-money hanya dijangkau oleh beberapa 
lapisan masyarakat yang mereka lebih mengetahui 
secara jauh tentang teknologi. Sehingga fintech ini 
hanya dibutuhkan untuk kecepatan dan keefktifan 
akses bukan hanya sebatas akses layanan. Berbeda 
dengan masyarakat kalangan menengah kebawah 
yang hanya membutuhkan layanan sebatas untuk 
akses dan jangkauan belum sampai pada tahap 
keefktifan dan keefisienan layanan keuangan. 
Sementara jumlah layanan kantor keuangan  
seperti cabang bank yang dibangun di beberapa 
daerah dapat menjangkau masyarakat kalangan 
bawah dengan pengetahuan yang minim tentang 

perbankan. Hal ini menjadi sorotan dan perhatian 
sendiri bagi pihak perbankan untuk lebih 
melakukan upaya terkait inklusi dan kedalaman 
keuangan di masyarakat-masyarakat daerah.
 Selain itu, variabel FDI juga menunjukkan 
pengaruh yang signfikan terhadapa stabilitas 
sistem keuangan Indonesia dalam jangka 
panjang melalui beberapa investasi langsung 
yang disalurkan pada sektor perbankan sehingga 
bersifat produksif. Investasi tersebut dimuarakan 
pada pinjaman dan kredit usaha kepada pebisnis 
sehingga akan meningkatkan siklus bisnis dan 
dalam jangka panjang akan berpengaruh terhadap 
peningkatan stabilitas sistem keuangan jika terjadi 
kinerja yng baik terhadap pembiayaan perbankan 
di sektor usaha. Sementara itu, untuk instrumen 
fintech berdasarkan analisis belum mampu 
memberikan kontribusi terhadap stabilitas sistem 
keuangan karena lemahnya kedalaman keuangan 
mengakibatkan fintech hanya mampu dijangkau 
oleh masyarakat golongan atas. Sementara 
kebutuhan seperti kredit dan pinjaman mayoritas 
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dibutuhkan oleh masyarakat menengah kebawah 
dan unbankable untuk memenuhi kebutuh modal 
dan biaya usaha.
 Perkembangan teknologi memberikan stimulus 
pada kebijakan keuangan dengan cara mempercepat 
pertumbuhan keuangan melalui inklusi keuangan 
dan stabilitas sistem keuangan.
 Konstelasi perbankan dan fintech dapat dilihat 
pada Gambar 3. Perkembangan teknologi menjadi 
hal yang menarik dan efisien digunakan dalam 
peningkatan akses dan layanan keuangan. Dalam 
kurun 3 tahun terkahir terjadi peningkatan 
akses keuangan melalui ATM dan E-Money 
yang ditunjukkan pada Gambar 3. Rata-rata 
peningkatan ATM mencapai 40-60 juta unit 
mulai 2014-2016. Sementara untuk jumlah kartu 
e-money juga menunjukkan perkembangan 
yang signifikan ditunjukkan dengan peningkatan 
jumlah kartu e-money pada kurun waktu 2014-
2016. Tercatat bahwa di tahun 2014 rata-rata 
jumlah e-money sekitar 140-160 juta unit, 
kemudian meningkat pada 2015 hingga 160-170 
juta unit hingga tahun 2016 mencapai 180-200 
juta unit untuk perkembangan e-money. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin 
sadar akan penggunaan teknologi sebagain bentuk 
dari percepatan pertumbuhan keuangan melalui 
transaksi dan kegiatan keuangan lainnya. Hal lain 
yang menjadi soroton dalam stabilitas keuangan 
yaitu dengan adanya inklusi keuangan melalui 
kredit UMKM yang mencerminkan pembiayaan 
sektor keuangan dengan tujuan permodalan 
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat 

berpendapatan rendah.
 Kredit UMKM ini mencerminkan inklusi 
keuangan dengan wujud pembiayaan sektor 
perbankan. Jumlah kredit UMKM mengalami 
fluktuasi yang signifikan sepanjang tahun 2014-
2016. Pada pertengahan 2014 terlihat peningkatan 
jumlah kredit UMKM yang tertinggi sepanjang 
3 tahun hingga mencapai 19-20%. Sementara 
penurunan kredit yang tinggi terjadi pada akhir 
periode 2015 hingga mencapai 19,32%. Fluktuasi 
kenaikan dan penuruan kredit tidak terlampu tinggi 
hanya berkisar antara 0,2,-0,5%. Kondisi tersbut 
dikarenakan banyak usaha UMKM yang berada 
pasa tahap start-up belum memiliki kemampuan 
kuat untuk mempertahankan usahanya sehingga 
terdapat beberapa kendala dalam pengembangan 
usaha dan peningkatan kinerja pembiayaan 
UMKM. Beberapa sektor usaha yang tergolong 
dalam usaha mikro dan menengah banyak 
mengalami kendala pembiayaan, namun ketika 
industri tersebut sudah menjangkau pembiayaan, 
mereka tidak dapat memanajemen usaha dengan 
baik sehingga tidak dapat mempertahankan usaha 
dan mengembangkan pembiayaan dengan baik 
dan maksimal sehingga banyak industri start-up 
atau rintisan yang mulai berhenti beroperasi akibat 
lemahnya sis manajemen dan mitigasi resiko usaha.
 Inklusi keuangan belum memliki definisi mutlak 
sehingga beberapa lembaga atau organiasasi terkait 
memiliki pandangan dan definisi yang berbeda 
beda. The Consultative Group to Assist the Poor 
(CGAP) mendefinikan inklusi keuangan sebagai 
bentuk dari suatu akses dan layanan keuangan 

Gambar 3. Perkembangan Fintech melputi ATM dan E-money di Indonesia

 
(Sumber: Bank Indonesia, 2017, diolah)
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Gambar 4. Kredit UMKM di Indonesia

 

(Sumber: SSKI Bank Indonesia, 2017: diolah)
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bagi rumah tangga dan bisnis yang diperoleh 
secara efektif dalam rangka mengatasi masalah 
ketimpangan dan kemiskinan (cgap.org). Definisi 
lain yang dipaparkan oleh Bank for International 
Settlement, (2016) menjelaskan bahwa inklusi 
keuangan merupakan suatu akses dan pelayanan 
sesuai jenis penggunaan jasa keuangan formal yang 
didasarkan pada kebutuhan pengguna. Sementara 
World Bank dan ADB, (2014) menyoroti inklusi 
keuangan dari sisi pemerataan, bahwa inklusi 
keuangan bertujuan untuk pemerataan akses dan 
layanan jasa keuangan formal bagi masyarakat 
marginal sehingga akan tercapai pemerataan 
yang optimal dan dapat mereduksi kemiskinan. 
Menurut Bank Indonesia, (2014) inklusi keuangan 
merupakan upaya peningkatan terhadap akses 
dan layanan keungan terlebih bagi masyarakat 
menengah ke bawah agar mampu menjangkau 
jasa keuangan formal untuk meningkatkan 
kesejahteraan. Berdasarkan beberapa definisi 
diatas dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan 
merupakan suatu bentuk upaya lembaga terkait 
dalam meningkatkan kemudahan akses, layanan 
dan jangkauan jasa-jasa keuangan formal 
dikalangan masyarakat terlebih pada masyarakat 
unbankable (tidak mengenal bank) agar mampu 
menjangkau jasa perbankan untuk meningkatkan 
kesejahteraan, pemerataan dan mereduksi 
kemiskinan.
 Integrasi keuangan yang bersifat positif akan 
menimbulkan stabilitas keuangan yang baik 
dan menciptakan keselarasan pembangunan. 

Dalam pembangunan terdapat beberapa sektor 
yang menjadi perhatian salah satunya melalui 
pembangunan keuangan. Pembanguna keuangan 
termasuk dalam upaya percepatan pertumbuhan 
yang dilakukan pada sektoe keuangan guna 
menstabilkan sistem keuangan, pasar keuangan 
serta meningkatkan peran kelembagaan keuangan 
pada kehidupan masyarakat dan berkontribusi 
terhadap pembangunan ekonomi secara 
menyeleuruh dan berkelanjutan. Keterkaitan 
antara sektor keuangan dan pertumbuhan menjadi 
hal yang gencar dibahas dan berada pada posisis 
ambiguinitas sehingga banyak diperdebatkan 
oleh banyak penelitia (Nyankomo dan Stephen, 
2015). Berbagai kerangka konsep teoritis dan 
empiris masih belum mampu dipecahkan dan 
menemukan suatu titik penerangan (Ezchenbach, 
2004; Aziakpono, 2011; Stolbov, 2012). Perdebatan 
empiris banyak terjadi terkait peran sektor 
keuangan dalam memengaruhi pertumbuhan 
ekonomi. Berbagai studi menunjukkan bahwa 
lembaga keuangan tidak serta merta memberikan 
kontribusi besar terhadap pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi, sementara peneliti yang 
pro terhadap kontribusi pembangunan sektor 
keuangan menjelaskan bahwa pembangunan 
keuangan memberikan pengaruh terhadap 
kestabilan dan pertumbuhan ekonomi.
 Studi empiris yang dilakukan oleh Nyankomo 
dan Stephen, (2015) menunjukkan hasil dan 
simpulan bahwa pentingnya lembaga keuangan 
dalam pembangunan ekonomi melalui integrasi 
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keuangan melalui inklusi keuangan. Schumpeter 
(1911) memperluas padangannya terkait peran 
sektor keuangan dalam mendorong pembangunan 
dan pertumbuhann ekonomi melalui investasi 
dan inovasi melalui pemberian kredit pada 
pengusaha sebagai titik perluasan usaha dan 
mendorong adanya inovasi sehingga dapat 
mendorong sirkulasi ekonomi melalui siklus 
bisnis. Studi empiris lain yang dilakukan oleh 
Boukhatem (2015) menunjukkan gambaran 
selektif terkait pembangunan keuangan terhadap 
pengentasan kemiskinan dan pembangunan 
ekonomi melalui peningkatan sumber akses 
pendanaan yang menggunakan sampel 67 negara 
dengan penghasilan rendah dan menengah selama 
kurun waktu 26 tahun. Sementara Adonsout dan 
Sylwester, (2016) menggunakan variabel kredit 
dalam upaya pembangunan keuangan dalam 
pengentasan kemiskinan.
 Sementara beberapa studi empiris terkait integrasi 
fintech dalam inklusi keuangan seperti kajian yang 
dilakukan oleh Gabor dan Brooks, (2017) dengan 
simpulan konsep bahwa integrasi keuangan melalui 
fintech tidak hanya didasarkan pada kemampuan 
akses bagi masyakarat unbankable namun juga 
modal keuangan untuk mengakses resiko dalam 
akses kelembagaan keuangan perlu adanya 
mitigasi agar pembangunan keuangan melalui 
fintech tidak berdampak negatif terhadap kerangka 
kebijakan yang telah diterapkan. Perkembangan 
fintech menjadi hal yang penting tidak hanya bagi 
negara berkembang, namun juga bagi negara maju 
sebagai upaya peningkatan layanan dan akses 
keuangan secara cepat dan efisien (Kashiwagi, 
2016). Perkembangan fitech ini juga berpotensi 
meningkatkan promosi dan keamanan sosial 
dalam bertransaksi dan melakukan kegiatan 
keuangan lain. Perlunya inovasi teknologi dalam 
inklusi keuangan untuk tujuan jangkauan akses 
dan layanan terutama bagi masyarakat unbankable 
sehingga perlu adanya kerjasama atau kemitraan 
antara perbankan dan perusahaan teknologi 
seperti yang dilakukan oleh beberapa panelis yang 
membentuk permodelan pengembangan teknologi 
dengan memusatkan teknologi sebagai market 
driver yang akan mendorong pasar keuangan 
(ADB, 2016). Sinergisitas antara perbankan 
dan perusahaan teknologi melalui model 
perkembangan teknologi keuangan dan inklusi 
keuangan dalam meningkatkan akses dan layanan 

jasa keuangan ini dapat melalui peminjaman 
modal, layanan kredit, tabungan, investasi dan 
aset perbankan sehingga akan berdampak pada 
peningkatan kinerja sektor perbankan yang akan 
berpengaruh terhadap kestabilan sistem keuangan.
 Urgensi inklusi keuangan yang dilakukan oleh 
Bank Indonesia diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan masyarakat menjadi 
unbanked dari sisi penyediaan jasa ataupun 
permintaan layanan dan akses masyarakat (Bank 
Indonesia, 2009). Selain itu, Bank Indonesia sebagai 
pemegang otoritas jasa keuangan Indonesia dan 
manajerial tertinggi perbankan Indonesia memiliki 
beberapa tujuan terkait urgensi inklusi keuangan 
antara lain untuk peningkatkan efisiensi ekonomi 
melalui kecepatan akses dan layanan keuangan, 
mendorong stabilitas sistem keuangan melalui 
kegiatan perbankan, meminimalisir adanya shadow 
banking, memperdalam pangsa pasar keuangan, 
meningkatkan indeks pembanguan manusia 
melalui kemampuan akses dan layanan perbankan 
dengan model perkembangan teknologi baru, 
mendukung pertumbuhan ekonomi agar tercapai 
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, mereduksi 
kemiskinan dan mengurangi kesenjangan 
pendapatan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
KEBIJAKAN 
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
instrumen perbankan yang diwakili oleh investasi 
internasional perbankan memberikan pengaruh 
signifkan dalam jangka panjang terhadap stabilitas 
sistem keuangan Indonesia. Kemudian pada 
instrumen inklusi keuangan, jumlah layanan 
kantor keuangan  memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kinerja NPL yang mencerminkan kinerja 
sistem keuangan. Sementara instrumen fintech 
yang mendorong inklusi keuangan seperti jumlah 
ATM dan e-money tidak berdampak signfiikan 
terhadap kinerja stabilitas sistem keuangan. 
 Berdasarkan diskusi dan analisis dapat 
disimpulkan bahwa peran fintech belum maksimal 
dalam memengaruhi inklusi dan stabilitas 
keuangan. Hal ini dilatarbelakangi karena 
perkembangan fintech belum mampu meresap 
pada lapisan kelompok masyarakat bawah yang 
mendominasi kegiatan ekonomi. Fintech hanya 
mampu dijangkau oleh masyarakat yang memiliki 
jangkauan terhadap teknologi dan bertujuan untuk 
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mencapai kecepatan, keefektifan dan keefisienan 
akses terhadap aktifitas perbankan seperti transaksi, 
menabung dan lain lain yang dapat dilakukan 
melalui ATM, e-money dan telkomsel cash yang 
selama ini telah menjadi salah satu dari beberapa 
program yang telah dilakukan Bank Indoensia 
untuk terobosan baru teknologi keuangan. 
 Dari kesimpulan diatas, rekomendasi kebijakan 
yang dapat dilakukan dapat melalui sosialisasi 
fintech sebagai bentuk integrasi keuangan untuk 
mencapai kecepatan, efektif dan efisiensi akses 
pada masyarakat-masyarakat unbankable. Selain 
itu, dalam jangka pendek seiring berjalannya 
sosialisasi dan proses realisasi fintech untuk 
diintegrasikan pada masyarakat unbankable, 
pembangunan cabang bank sebagai kantor layanan 
keuangan juga perlu dilakukan sebagai upaya 
perluasan pendalaman terhadap akses informasi 
dan layanan keuangan.
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